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MOTTO 







“…Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 

dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".  

(QS. Yusuf : 87)  

 

 

… 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

(QS. Ar-Ra‟du : 11)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://id.quran.nu/quran/sound/QFA/012/087.mp3
http://id.quran.nu/quran/sound/QFA/012/087.mp3
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ABSTRAK 

Failasufah, S.Ag. “Efektivitas Konseling Kelompok Realita Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Eksperimen Pada Siswa MAN 

Yogyakarta III).”  Tesis, PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan 

Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok 

realita terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di MAN Yogyakarta III.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan penentuan subyek 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan skor skala 

motivasi belajar dengan kategori rendah sejumlah sebelas siswa kelas X MAN 

Yogyakarta III, terbagi  menjadi dua kelompok  yaitu 6 (enam) siswa sebagai 

kelompok eksperimen dan 5 (lima) siswa sebagai kelompok kontrol. Analisis data 

menggunakan uji Mann-Whitney & Wilcoxon. Pengumpulan data dengan 

menggunakan Skala Motivasi Belajar, Observasi, Angket,  dan Interview.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok realita efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III.  Hal  tersebut 

dapat dilihat pada out-put perhitungan statistik nonparametris uji Wilcoxon 

dengan hasil 0,028 < 0,05 dan Z =  -2.201
a
, artinya bahwa skor motivasi belajar 

mengalami peningkatan dari sebelum treatment dan sesudah treatment. Sementara 

itu pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan yang  signifikan antara skor  

pre-test dan post-test dalam motivasi belajar, hal tersebut dapat dilihat pada out-

put perhitungan statistik nonparametris uji Wilcoxon dengan hasil 0,136 > 0,05 

dan Z = -1.490
 a
.                            

 

Kata Kunci : Konseling Kelompok Realita, Motivasi Belajar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Pernyataan lain 

mengemukakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Perkembangan potensi peserta didik dapat dilihat dari peningkatan prestasi 

akademik maupun non akademik. Peningkatan prestasi akademik yang tinggi 

merupakan indikator utama dalam pendidikan di sekolah, karena prestasi 

menunjukkan tingkat kompetensi siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 

Prestasi akademik yang memuaskan merupakan harapan dari semua peserta didik 

dan orang tua, namun tidak semua peserta didik mampu mencapai hasil prestasi 

akademik yang memuaskan. Prestasi akademik tinggi dan memuaskan tidak 

                                                 
1
 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 



2 

terlepas dari proses belajar. Usaha keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya ialah faktor dari dalam diri sendiri yang mencakup aspek 

jasmaniah maupun rohaniah. Aspek jasmaniah mencakup kondisi kesehatan 

jasmaniah dari individu, sedangkan aspek rohaniah menyangkut kesehatan psikis, 

kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi afektif dan 

konatif individu. Kondisi afektif merupakan kemampuan individu dalam hal 

ketenangan, ketenteraman psikis, dan motivasi untuk belajar. Motivasi yang 

rendah dapat menyebabkan kurangnya usaha belajar, yang pada akhirnya dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar.
2
  

Maslow dalam Asrori mengemukakan bahwa motivasi seseorang untuk 

melakukan aktifitas ialah karena memiliki suatu kebutuhan yang harus dipenuhi.
 3

 

Misalnya, ada seorang siswa yang mengurung diri berjam-jam karena akan 

menempuh ujian dan berharap mendapatkan hasil yang memuaskan, dan seorang 

siswa lain yang biasanya kurang rajin belajar tiba-tiba rajin belajar karena gurunya 

menjanjikan hadiah kepada siswa yang memperoleh nilai baik. Dua siswa tersebut 

termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar karena adanya suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi. Siswa yang pertama ingin memenuhi kebutuhannya untuk 

meraih nilai yang  tinggi, kebutuhan seperti ini adalah kebutuhan dari dalam diri 

sendiri tanpa pengaruh dari luar. Sedangkan pada siswa yang kedua ingin 

memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan hadiah dari gurunya, kebutuhan seperti 

ini adalah kebutuhan dari luar dirinya. 

                                                 
2
 Nana Syaodih S., Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2005),  hlm. 162-163. 
3
 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, Cet. II., (Bandung: CV. Wacana Prima, 

2008), hlm. 183. 
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Motivasi belajar siswa sesungguhnya berkaitan erat dengan keinginan 

siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa akan mendengarkan 

dengan penuh konsentrasi terhadap materi yang disampaikan guru dengan harapan 

akan mendapatkan ilmu. Motivasi sangat diperlukan bagi terciptanya proses 

pembelajaran secara efektif. Motivasi memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran, baik dalam proses maupun hasil. Seorang siswa yang memiliki 

motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses 

maupun hasil pembelajaran.
4
 Namun sebaliknya, apabila siswa memiliki motivasi 

yang rendah maka ia akan mendapatkan hasil belajar yang rendah dan kurang 

memuaskan. Indikator siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah menurut 

Asrori adalah: (1) kurangnya perhatian terhadap pelajaran, rendahnya semangat 

juang, (2) mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat, (3) 

sulit untuk dapat “jalan sendiri” ketika diberi tugas, (4) memiliki ketergantungan 

kepada orang lain, (5) individu dapat berjalan jika sudah “dipaksa”, (6) daya 

konsentrasi kurang, cenderung menjadi pembuat kegaduhan, (7) mudah berkeluh 

kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan.
5
 

Kondisi yang sama menggejala pada siswa MAN Yogyakarta III. 

Berdasarkan wawancara dan  pengamatan terhadap siswa selama satu semester 

pada tahun ajaran 2013/2014 di semester gasal, peneliti yang sekaligus sebagai 

konselor (guru BK) mendapatkan data bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada 

tengah semester pertama disebabkan motivasi belajar siswa yang rendah baik 

                                                 
4
 Ibid., hlm. 183-184. 

5
 Ibid., hlm. 184. 
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secara internal maupun ekternal.
6
 Secara internal, diantaranya ialah tidak ada 

semangat belajar, tidak memiliki tujuan belajar, tidak ada cita-cita yang jelas, 

minimnya keinginan untuk mencari tahu, menunda-nunda tugas mata pelajaran, 

malas berangkat sekolah, merasa tidak nyaman dikelas, merasa tidak dapat 

konsentrasi saat belajar, merasa keinginannya tidak terpenuhi yang tidak ada 

kaitannya dengan akademik. Sedangkan secara eksternal diantaranya ialah 

kurangnya penghargaan/reward dari guru maupun dari orang tua, lemahnya 

ketegasan terhadap punishment dari pihak sekolah dan orang tua, merasa tidak 

cocok dengan guru dan orang tua di rumah, dan merasa tidak penting adanya 

persaingan belajar. Kondisi-kondisi psikologis yang dialami oleh siswa tersebut 

mengganggu efektivitas belajar, sehingga siswa lebih cenderung menghindar dari 

kegiatan-kegiatan akademik.
7
  

Adapun siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, menjelaskan bahwa 

ia lebih senang sekolah daripada beraktifitas di rumah, senang belajar, memiliki 

pemahaman yang luas, berprestasi di sekolah, memiliki rasa ingin tahu yang besar 

terhadap pelajaran, memilih teman yang pandai, menghargai waktu, mudah 

memahami pelajaran, merasa butuh saingan sesama teman setingkat, cenderung 

ingin selalu mendapatkan hasil belajar yang maksimal untuk meraih cita-citanya.
8
 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran 

angket pada 30 siswa, didapatkan data tentang motivasi internal dan ekternal 

siswa. Secara internal, terdapat 68% siswa tidak memanfaatkan waktu luang 

                                                 
6
 Wawancara dan pengamatan dilakukan pada siswa MAN Yogyakarta III, pada bulan 

Oktober 2013 setelah siswa mendapatkan hasil nilai tengah semester. 
7
 Wawancara dilakukan dengan siswa kelas X MAN Yogyakarta III baik yang hasil 

belajarnya tinggi maupun rendah pada semester gasal tahun ajaran 2013/2014. 
8
 Ibid. 
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ketika dirumah untuk belajar atau mengulang pelajaran, 62% siswa tidak memiliki 

motivasi atau keinginan untuk meraih juara olimpiade mata pelajaran atau 

berprestasi akademik, 43% siswa kurang memanfaatkan waktu luang di sekolah 

untuk membaca buku di perpustakaan, dan 32% siswa tidak mencari tahu tentang 

materi pelajaran yang belum difahami. Hanya terdapat  22% siswa yang  merasa 

senang mengerjakan tugas dari guru, dan 23% siswa merasa senang belajar. 

Sedangkan secara eksternal, terdapat 58% siswa ada keinginan untuk belajar 

ketika ada hadiah dari orang tua, dan 43% siswa mau belajar karena takut dengan 

ancaman tidak naik kelas.
9
 

Permasalahan di atas seringkali dialami oleh siswa pada tahun 

sebelumnya. Guru BK telah memberikan layanan terhadap siswa yang memiliki 

gejala motivasi belajar rendah namun usaha tersebut belum berhasil secara 

optimal. Siswa belum memiliki motivasi belajar secara mandiri. Siswa memiliki 

dorongan untuk belajar setelah mendapatkan teguran dari wali kelas dan guru 

mata pelajaran. Layanan yang diberikan guru BK masih sebatas bimbingan 

belajar, belum dapat mengentaskan permasalahan motivasi belajar siswa, sehingga 

siswa belum memiliki keinginan atau dorongan kuat untuk belajar. Fenomena di 

atas menginspirasi peneliti untuk melakukan penelitian eksperimen tentang bentuk 

layanan BK yang tepat guna membantu siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah. Bentuk layanan tersebut juga dapat diterapkan dalam memberikan layanan 

kepada siswa yang belum memiliki motivasi belajar secara mandiri. 

                                                 
9
 Data diambil pada waktu semester II bulan Februari 2014, sampel siswa kelas X dan XI 

tahun ajaran 2013/2014. 
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Pemahaman mengenai latar belakang rendahnya motivasi belajar siswa 

MAN Yogyakarta III, dapat menjadi bekal untuk merumuskan upaya penanganan 

yang efektif. Dikatakan efektif karena sebelum merencanakan bantuan, peneliti 

terlebih dahulu mengenal siswa yang akan dibantu memiliki karakteristik tertentu 

sehingga tepat sasaran. Upaya bantuan tersebut juga disesuaikan dengan penyebab 

permasalahan yang dialami siswa, dengan demikian siswa dapat dibantu untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang bersifat internal maupun 

eksternal, dapat menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam proses 

pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah.
10

  Secara umum dapat dikatakan 

bahwa tujuan motivasi belajar adalah menggerakkan atau menggugah seseorang 

agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini 

belajar sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan belajar.
11

 Motivasi 

keberhasilan belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor dari luar diri siswa, baik 

faktor fisik maupun sosial-psikologis yang berada pada lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat.
12

 Pada lingkungan sekolah, siswa mendapatkan 

pelayanan untuk meningkatkan motivasi belajarnya dengan bantuan layanan 

bimbingan dan konseling. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah dalam membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan pelayanan 

komprehensif baik individual maupun kelompok. Bimbingan dan konseling 

merupakan program yang disediakan sekolah untuk membantu mengoptimalkan  

                                                 
10

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 137. 
11

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 73.  
12

 Nana Syaodih S., Landasan Psikologi, hlm. 163. 
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perkembangan  siswa.
13

 Pada buku Panduan Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

berbasis Kompetensi, yang dimaksud dengan konseling kelompok  adalah:  

Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan  peserta didik 

(klien) memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok; masalah yang 

dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-

masing anggota kelompok. 

 

Upaya untuk membantu siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

diperlukan dengan layanan konseling kelompok. Layanan konseling kelompok 

merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok, 

yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan 

pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika kelompok.
14

 Pelaksanaan 

konseling secara kelompok biasanya dapat membantu siswa yang tengah 

mengalami kesulitan mengatasi kondisi stres yang ditimbulkan karena adanya 

tantangan kehidupan. Ketua kelompok membantu para partisipan/anggota 

kelompok untuk mengurangi dampak dari banyaknya kondisi stres yang dapat 

berpotensi memunculkan masalah kesehatan mental yang tidak  diinginkan.
15

 

Konseling kelompok berfokus pada eksplorasi dan resolusi terhadap 

masalah-masalah yang mengganggu, sehingga siswa yang terlibat dapat 

memodifikasi keyakinan, sikap, serta perilaku mereka. Konseling kelompok juga 

bermanfaat dalam mencegah masalah perkembangan. Anggota konseling 

kelompok memiliki kesempatan untuk sharing atas pengalaman, pemikiran, dan 

perasaan pribadi mereka, serta mendapatkan dukungan, dorongan, dan umpan 

                                                 
13

 Ibid., hlm. 234. 
14

 Prayitno, Pelayanan Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1998), 

hlm. 111. 
15

 Kathryn Geldard dan David Geldard, Menangani Anak dalam Kelompok, terj. Tony 

Setiawan, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 29. 
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balik yang ada kaitannya dengan berbagai masalah, perilaku, keyakinan dan sikap 

mereka, sehingga para anggota dapat menemukan lebih banyak hal dalam dirinya 

dan menyadari bahwa mereka mempunyai lebih banyak pilihan daripada yang 

dipikirkan sebelumnya dalam hal perubahan perilaku dan sikap.
16

 

Rose dan Edleson tertarik dengan keampuhan kelompok anak-anak dalam 

meningkatkan perubahan dalam diri individu. Anak-anak mendapatkan banyak 

pelajaran dengan cara saling berinteraksi, mengamati dan mendengarkan 

pengalaman antar sesama teman sebayanya. Penguatan (reinforcement) dari teman 

sebaya lebih ampuh dibandingkan penguatan dari orang dewasa. Penguatan ini 

dapat diperoleh dalam kelompok. Kelompok bagi anak-anak juga dapat menjadi 

tempat untuk berbagi pengalaman emosional, dan perilaku-perilaku yang baru.
17

 

Pelaksanaan konseling kelompok yang sesuai untuk membantu masalah siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah ialah menggunakan pendekatan realita.  

Terapi realita didasarkan pada “teori pilihan” yang dikemukakan oleh 

William Glasser, bertumpu pada prinsip bahwa semua motivasi dan perilaku 

manusia adalah dalam rangka memuaskan salah satu atau lebih dari lima 

kebutuhan universal manusia, dan bahwa manusia bertanggung jawab atas 

perilaku yang  dilakukannya.
18

 

William Glasser’s model focuses on improving the responsibility level of 

students by helping them realize that they are in control of themselves. 

This often incrases intrinsic motivation. One of the theories about why 

achievement will increase as a result of using choice theory and reality 

                                                 
16

 Ibid., hlm. 29-30. 
17

 Ibid., hlm.  6-7. 
18

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, terj. Haris H. Setadjid, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 525. 
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theory methods is because student will be more instrinsically motivated to 

learn.
19

  

 

Berdasarkan kutipan jurnal tersebut dapat diketahui bahwa model William 

Glasser berfokus pada peningkatan tanggung jawab, dan menyadarkan kepada 

siswa bahwa mereka berada dalam kontrol diri.  Hal inilah yang dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa (motivasi dari dalam diri sendiri). Siswa 

akan lebih termotivasi untuk belajar dari dirinya sendiri. Dengan demikian 

rendahnya motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III dapat ditingkatkan melalui 

konseling  kelompok menggunakan pendekatan realita William Glasser.  

Latipun  berpendapat bahwa konseling kelompok realita adalah 

pendekatan yang didasarkan pada anggapan tentang adanya satu kebutuhan 

psikologis pada seluruh kehidupan.
 20

 Kebutuhan identitas diri yaitu kebutuhan 

untuk merasa unik, terpisah dan berbeda dengan orang lain. Hal tersebut berkaitan 

dengan masalah siswa yang mengalami motivasi belajar rendah. Konseling realita 

dapat digunakan untuk konseling individual, kelompok, dan konseling 

perkawinan. Konseling kelompok dapat menjadi agen yang kuat untuk membantu 

konseli dalam melaksanakan rencana dan komitmennya.
21

 Para anggota diminta 

menuliskan kontrak-kontrak khusus dan membacakan dihadapan kelompok. 

Keterlibatan  dengan para anggota lain dengan cara yang bermakna merupakan 

perangsang untuk tetap pada komitmen yang telah dibuat. 

                                                 
19

 William Glesser, “Journal of  Educational and Instruction Studies in The World, 

“Effectiveness of students’ academic  Qualification”, dalam  http://www.wjeis.org/, diunduh 12 

Februari 2014. 
20

 Latipun, Psikologi Konseling, edisi ketiga, (Malang: UMM Press, 2001), hlm. 129. 
21

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, terj. E. Koeswara, (Bandung: 

PT. Refika Aditama,  2009), hal. 263-276. 
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Konseling realita memiliki implikasi secara langsung bagi situasi-situasi 

sekolah. Glasser pertama kali menaruh perhatian pada masalah-masalah belajar 

dan tingkah laku.
22

 Menurut Gerald Correy keuntungan yang diperoleh dari 

konseling realita adalah jangka waktu konseling yang relatif pendek dan 

berurusan dengan masalah-masalah tingkah laku sadar.
23

 Konseli dihadapkan pada 

keharusan mengevaluasi tingkah lakunya dan membuat pertimbangan nilai. 

Pemahaman dan kesadaran tidak dipandang cukup, rencana tindakan dan 

komitmen untuk melaksanakannya dipandang sebagai inti terapeutik.  

Konseling kelompok realita memiliki fungsi terapi yang dapat diwujudkan 

dalam kelompok kecil melalui pertukaran-pertukaran masalah pribadi antar 

anggota kelompok.  Selain itu,  siswa juga dapat memanfaatkan interaksi-interaksi 

yang terjadi untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan nilai-nilai serta 

tujuan untuk belajar bersikap dan berperilaku yang baik, dan bersama-sama 

mencari pemecahan terbaik di dalam menangani permasalahannya. Melalui 

layanan konseling kelompok realita siswa mampu mengembangkan 

tanggungjawabnya dan mampu meningkatkan motivasi untuk berperilaku yang 

lebih baik. 

Setelah memperhatikan latar belakang permasalahan tersebut, perlu adanya 

penelitian tentang motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III dan menemukan 

layanan bimbingan dan konseling yang tepat bagi siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, sehingga siswa memiliki rencana dan komitmen yang tepat.  

 

                                                 
22

 Ibid., hlm. 279. 
23

 Ibid., hlm. 280. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah “bagaimana efektivitas konseling kelompok realita untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III?”. 

 

C. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian eksperimen ini ialah untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok 

realita terhadap peningkatan motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III . 

 

D. Kegunaan  

Menurut peneliti masalah ini penting untuk diteliti karena mempunyai 

beberapa kegunaan sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, mendapatkan pemahaman tentang efektivitas konseling 

kelompok realita terhadap peningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi siswa, bermanfaat bagi siswa yang mengalami motivasi belajar rendah 

sehingga mampu menyelesaikan masalahnya dengan penanganan yang 

sesuai dan tepat. Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya 

pencegahan agar siswa tidak mengalami motivasi belajar rendah. 

3. Bagi sekolah, peneliti dapat membantu sekolah dalam mengembangkan 

layanan bimbingan dan konseling pada siswa yang mengalami masalah 

tentang rendahnya motivasi belajar siswa.  
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4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan 

acuan bagi peneliti lain untuk meneliti hal yang sama serta 

menyempurnakan hasil penelitian. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan peneliti, penelitian mengenai konseling kelompok 

realita untuk meningkatkan motivasi belajar siswa belum ada yang meneliti. 

Namun, ada beberapa penelitian lain yang membahas tentang konseling kelompok 

realita untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut adalah beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut. 

1. Tesis yang ditulis oleh Aulia, mahasiswa S2 Profesi Psikologi Pendidikan 

UGM, yang berjudul Efektivitas Konseling Kelompok untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Kelas XI IPS. Penelitian ini menguji 

efektivitas konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang mengalami ketidaksesuaian antara pilihan dengan bidang jurusannya di 

kelas IPS. Desain penelitian ini adalah pre-test post-test control group 

design, melibatkan 33 siswa kelas XI SMA jurusan IPS, yang berasal dari 

dua SMA. Subjek dibagi secara acak ke dalam tiga kelompok, yaitu 11 

siswa sebagai kelompok eksperimen (mendapatkan perlakuan konseling 

kelompok), 11 siswa sebagai kelompok kontrol pertama, dan 11 siswa 

sebagai kelompok kontrol kedua (mendapatkan AMT setelah penelitian). 

Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner deskripsi diri terhadap 

jurusan, dan skala motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan 
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adalah ANAVA dan uji t. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa konseling 

kelompok efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

mengalami ketidaksesuaian pilihan dengan bidang jurusan. 

2. Tesis oleh Efriyani Een, mahasiswa S2 Profesi Psikologi Pendidikan UGM, 

yang berjudul Pengaruh Konseling Kelompok terhadap Prestasi Belajar 

Matematika pada Underachievers. Penelitian ini menguji efektivitas 

konseling kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 

yang mengalami underachievement. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas 

XI IPA SMA. Subjek dibagi secara acak dalam dua kelompok, yaitu 11 

siswa kelompok eksperimen dan 11 siswa kelompok kontrol. Analisis data 

menggunakan Mann-Whitney U-Test. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata prestasi belajar matematika 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. Berdasarkan 

hasil analisis ini, disimpulkan bahwa konseling kelompok tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap perubahan prestasi belajar siswa yang 

mengalami underachievement. Namun, berdasarkan hasil analisis individual 

menunjukkan bahwa subjek mendapatkan beberapa manfaat dari konseling 

kelompok, misalnya meningkatkan keterampilan dalam mengatur waktu. 

3. Tesis oleh Djoko Suseno, mahasiswa S2 Profesi Psikologi Pendidikan 

UGM, yang berjudul Peningkatan Motivasi Belajar melalui Konseling 

Kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh konseling 

kelompok terhadap motivasi belajar siswa SMP. Desain penelitian ini 

adalah untreated control group design with pretest and posttest, yaitu model 
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penelitian eksperimen dengan menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 

konseling kelompok, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat 

perlakuan selama penelitian. Subjek berjumlah 20 siswa yang duduk di 

kelas I. Instumen yang digunakan adalah skala motivasi belajar. Teknik 

analisis  data menggunakan uji t gained score. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa konseling kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

4. Penelitian dalam Journal of  Educational and Instruction Studies in The 

World, yang berjudul “Effectiveness of students’ academic  qualification”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan teori pilihan 

Glasser bagi guru dalam rangka meningkatkan kualifikasi akademik 

siswa. Desain penelitian ini adalah One Group Pre-Post Test Quasi 

Experimental Design.  Analisis data menggunakan ANOVA, hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan pada nilai siswa. Hasil 

dari pelatihan teori Pilihan Glasser ini dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kualifikasi akademik siswa.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Raras Sutatminingsih, mahasiswa S2 

Program Studi Psikologi UGM, yang berjudul Pengaruh Terapi Realitas 

secara Kelompok terhadap Peningkatan Konsep Diri pada Penyandang 

Cacat Fisik Usia Dewasa Awal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas terapi realitas secara kelompok untuk meningkatkan konsep diri 

penyandang cacat fisik usia dewasa awal. Subyek penelitian adalah individu 
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penyandang cacat fisik usia dewasa awal, yang memiliki konsep diri negatif 

yang terdaftar sebagai anggota Yayasan Pembina Cacat Tubuh Karya Jasa 

Utama, Medan, Sumatera Utara. Pengambilan sampel didasarkan atas 

rancangan purposive sampling. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan TSCS (Tennessee Self Consept Scale) dari Fitts. Penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental dengan memberikan perlakuan berupa terapi 

realitas secara kelompok dari Glasser yang dikaitkan dengan teori konsep 

diri dari Fitts. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

wilcoxon sign rank test dan analisa deskriptif data TSCS dari dua subyek 

penelitian dari kelompok perlakuan yang memiliki peningkatan konsep diri 

terendah dan tertinggi. 

6. Tulisan Glaser dalam artikel
24

 tentang “Manajemen Kelas” efektif untuk 

membantu guru dalam mengatur dan memelihara lingkungan belajar yang 

sukses. Teori Glasser dapat membantu  siswa dalam membuat pilihan yang 

baik dan bertanggung jawab atas perilakunya. 

Dari beberapa penelitian di atas belum ada penelitian tentang efektivitas 

konseling kelompok  realita terhadap peningkatan motivasi belajar. Oleh karena 

itu, penelitian ini layak dilakukan terutama pada siswa MAN Yogyakarta III 

dengan memperhatikan beberapa evaluasi dari penelitian tersebut. 

 

 

                                                 
24

 William Glasser, “The Glasser Theory of Classroom Management”, dalam 

http://www.ehow.com/, diunduh 17 maret 2014. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Berikut adalah gambaran secara menyeluruh dan sistematika tesis ini. Bab I 

Pendahuluan, merupakan pintu utama untuk memasuki kajian dari keseluruhan 

pembahasan yang mencakup latar belakang yang menguraikan pokok-pokok isi 

tesis, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan diakhiri dengan sitematika pembahasan. Bab II Kajian Teoritik, 

yang meliputi konsep teoritik tentang motivasi belajar siswa dan konseling 

kelompok realita.  

Bab III Metode Penelitian, yakni pemaparan tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam menerapkan konseling kelompok realita untuk meningkatkan 

motivasi belajar. Bab IV Pembahasan, inti sari penelitian, yang berupa hasil 

temuan dari penelitian, sehingga akan dibahas secara mendalam tentang motivasi 

belajar siswa, konseling kelompok realita, pengaruh  konseling kelompok realita 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berbagai temuan ilmiah inilah yang 

akan menjadi kontribusi ilmiah dari penelitian ini. Bab V Penutup, bab ini 

merupakan bagian terakhir dalam tesis ini yang berisi kesimpulan dan 

rekomendasi dari peneliti. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok realita efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MAN Yogyakarta III.  hal ini dapat dilihat pada out-put 

perhitungan statistik pada pre-test dan post-test kelompok eksperimen, data 

Asymp Sig.(2-tailed) = 0,028 < 0,05 dan Z = -2.201a, artinya bahwa skor motivasi 

belajar mengalami peningkatan dari sebelum diberikan treatment kepada sesudah 

diberi treatment.  Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test motivasi belajar pada kelompok 

kontrol, hal itu dapat dilihat pada out-put perhitungan statistik pada pre-test dan 

post-test kelompok kontrol, data Asymp Sig.(2-tailed) = 0,136 > 0,05 dan Z = -

1.490 a. 

Data yang dapat memperkuat adanya perbedaan peningkatan skor motivasi 

belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah dengan 

melihat rata-rata skor post-test pada kelompok eksperimen mencapai skor rata-rata 

117,6 sedangkan pada kelompok kontrol mencapai kenaikan skor rata-rata 110,6, 

dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mendapatkan 

nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa konseling kelompok realita efektif digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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B. Saran-saran 

Setelah melaksanakan penelitian dan ditemukan hasil penelitian, maka ada 

beberapa saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa  

Hendaknya tetap menjaga motivasi belajar secara internal, tanpa menunggu 

adanya motivasi eksternal yang sifatnya hanya sementara. Siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya dengan menggunakan strategi WDEP 

dalam kehidupan kesehariannya sehingga siswa mampu merencanakan 

kegiatan sehari-harinya secara benar, realistis dan bertanggungjawab 

sehingga dikemudian hari siswa akan menjadi orang yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan masyarakat.  

2. Bagi Guru BK 

a. Guru BK dapat menerapkan layanan konseling kelompok realita sebagai 

salah satu layanan untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 

belajarnya.  

b. Memberikan layanan tindak lanjut berupa layanan konseling individual 

untuk siswa yang belum mengalami peningkatan motivasi belajar. 

c. Untuk mempertahankan motivasi belajar siswa yang sudah meningkat 

guru BK hendaknya memberikan layanan bimbingan dan konseling secara 

berkelanjutan yang berfungsi sebagai tindakan preventif terhadap 

penurunan motivasi belajar siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Kepala sekolah melaksanakan koordinasi dan pengembangan kolaborasi 

antara guru-guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK untuk memperhatikan 

gejala-gejala yang menandakan penurunan motivasi belajar siswa berbasis 

kelas, dan segera melakukan tindakan secara koordinatif dan kolaboratif antar 

komponen madrasah sehingga permasalahan tersebut dapat segera 

terselesaikan. 

4. Bagi Penelitian selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya jika tertarik dengan penelitian konseling 

kelompok realita, disarankan untuk meneliti di tempat yang berbeda dan 

diharapkan dengan subyek yang lebih dinamis sehingga akan 

menghasilkan penelitian yang signifikan  

b. Hendaknya mengintegrasi dan menginterkoneksikan teori konseling 

realita dengan kajian keilmuan keislaman sebagai ciri khas dari 

bimbingan  konseling islam. 
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Lampiran 1 

MODUL 

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK REALITA 

 UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

A. Deskripsi Umum 

Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai apa dan 

bagaimana  efektivitas konseling kelompok realita  dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, dalam modul ini dijelaskan tahap demi tahap 

yang dilakukan untuk menguji efektivitas konseling kelompok realita  yang 

meliputi  tahap awal,peralihan, kegiatan/ pelaksanaan, dan akhir. Secara 

keseluruhan, modul ini dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali sesi pertemuan, 

dimana setiap sesi pertemuan dilaksanakan dengan durasi waktu antara 45 sampai 

90 menit. 

 

B. Tujuan 

Tujuan utama dari konseling  kelompok realita ini adalah : 

1. Untuk membantu siswa agar dapat menemukan cara yang efektif untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidup konseli yang lebih bertanggung jawab 

2. Untuk membantu konseli dalam melakukan ekplorasi terhadap tindakan, 

pikiran, perasaan, dan fisiologi yang sudah dilakukan. 

3. Membantu konseli untuk mengevaluasi perilaku-perilaku yang kurang 

efektif sebelumnya 

4. Mengajak konseli untuk merencanakan perlaku-perilaku yang lebih efektif, 

lebih bertanggung jawab, lebih realistis sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki konseli, konseli dapat melakukan rencananya  secara mandiri  

 

C. Pelaksana 

Pelaksana dalam modul ini ialah peneliti sendiri sebagai konselor yang 

memimpin konseling dari awal sampai akhir, dengan dibantu oleh guru BK yang 

lain (teman sejawat BK di sekolah) sebagai pendamping sekaligus observer 
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selama konseling dilaksanakan dari pertemuan pertama sampai ketiga. Adapun 

pelaksanaan modul ini ialah bertempat di MAN Yogyakarta III, Jl. Magelang KM 

4 Sinduadi Mlati Sleman.  

 

D. Konseling Kelompok Realita 

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan modul ini ialah dengan 

menggunakan konseling kelompok realita. Jumlah anggota yang disertakan 

sebanyak 4-8 (empat sampai delapan) siswa yang diperoleh berdasarkan hasil pre-

test menggunakan skala motivasi belajar. Dalam pelaksanaannya, konselor 

berperan sebagai pemimpin kelompok yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengambil peran aktif dan direktif dalam memfasilitasi kelompok untuk 

mencapai tujuan konseling. Sedangkan anggota kelompok atau konseli dituntut 

untuk terlibat aktif dalam seluruh proses konseling dan mengambil tanggung 

jawab untuk membuat perubahan dalam dirinya sendiri maupun perubahan dalam 

diri anggota kelompok lain. Oleh karena itu, sebagai pendukung pelaksanaan 

konseling ini, seluruh anggota kelompok diformasikan dalam bentuk melingkar 

(lingkaran) untuk memungkinkan setiap anggota dapat berhadapan secara 

langsung. 

             

E. Ruang Lingkup Pembahasan 

Berikut adalah ruang lingkup pembahasan atau materi yang diberikan 

selama proses konseling berlangsung, yang diantaranya ialah materi  tentang 

motivasi belajar siswa, dan penerapan konseling  realita dalam kelompok. 

1. Pentingnya Motivasi Belajar bagi Siswa  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak perilaku manusia yang penting 

maupun yang tidak penting selalu ada motivasinya. Istilah Motivasi 

Menurut Syamsu,1 berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu kegiatan 

dalam rangka pencapaian tujuan. Motif ialah segala sesuatu yang 
                                                             

1 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda Karya 
Remaja, 2003), hlm. 63. 
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mendorong seseorang utuk bertindak melakukan sesuatu.2 Sedangkan 

menurut Gleitman dalam Muhibin Syah,3 motivasi adalah keadaan internal 

organisme (baik manusia ataupun hewan) yang mendorongnya untuk 

berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya 

(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. Dipaparkan juga oleh 

Ngalim Purwanto4 bahwa motivasi  adalah ”pendorong ”, suatu usaha yang 

disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak 

hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu.   

Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang bersifat internal 

maupun yang eksternal, akan meyebabkan kurang bersemangatnya siswa 

dalam proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik disekolah maupun 

dirumah.5 Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi belajar 

adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu dalam hal ini belajar 

sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan belajar.6   

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.7 

Keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar juga memberikan arah pada belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.8 

Lebih lanjut Muhibin menjelaskan motivasi belajar ada dua, Instrinsik 

dan ekstrinsik. 9  

                                                             
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pedidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 60. 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, cet. XII, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 136. 
4 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, hlm. 71. 
5  Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Logos wacana Ilmu, 1999), hlm. 137.  
6  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,  hlm. 73. 
7 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 

23. 
8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2001), hlm. 

73. 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, hlm. 137. 
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a. Motivasi instrinsik adalah hal atau keadaan yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 

belajar  

b. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 

individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 

belajar.  

Motivasi yang dapat bertahan lama dalam diri siswa adalah motivasi 

internal. siswa yang memiliki motivasi secara internal akan terdorong untuk 

belajar dalam rangka memenuhi tujuan hidupnya, meraih cita-citanya. 

Namun sebaliknya siswa yang memiliki motivasi secara eksternal tidak 

dapat bertahan lama, artinya siswa yang termotivasi untuk belajar  jika  ada 

pujian dari orang tua/guru, mendapat hadiah, menghindari kondisi yang 

kurang nyaman, maka motivasi/ dorongan-nya tidak akan bertahan lama.  

Dengan demikian jika siswa yang memiliki motivasi belajar secara internal  

akan merasa penting untuk belajar dan senang melakukannya.  

Motivasi memiliki peran penting dalam proses belajar, siswa yang 

memiliki motivasi tinggi  pada umumnya mampu mencapai keberhasilan 

dalam proses maupun hasil, namun sebaliknya jika siswa memiliki motivasi 

yang rendah dalam proses belajar maka siswa akan mendapatkan hasil 

belajar yang rendah dan kurang memuaskan.   

Siswa yang memiliki motivasi belajar secara Internal memiliki ciri-

ciri diantaranya  adalah (1) disiplin memanfaatkan waktu, (2) menunjukan 

minat mendalami materi yang di pelajari lebih jauh, (3) memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, (4) senang menjalankan tugas belajar, (5)  bersemangat 

dan bergairah untuk berprestasi, (6)  merasakan pentingnya belajar, (7)  ulet 

dan tekun dalam menghadapi  kesulitan belajar, (8) mempunyai keinginan 

untuk meraih cita-cita dengan cara belajar, (9) mandiri dalam melaksanakan 

tugas belajar, (10)memiliki Tanggung jawab, (11) memiliki konsentrasi 

yang tinggi pada saat mengikuti pembelajaran dikelas, (12) memiliki rasa 

percaya diri,  (13) kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi, 

(14) memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 
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2. Konseling Kelompok Realita Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 

Konseling kelompok realitas berfokus kepada perilaku saat ini, dan 

sebagai konsekuensinya tidak menekankan sejarah masa lalu konseli,10 

karena masa lampau seseorang telah tetap dan tidak bisa diubah, maka yang 

bisa diubah adalah masa sekarang dan masa yang akan datang.11 

Konseling realitas memiliki implikasi langsung bagi situasi sekolah. 

Glasser menaruh perhatian pada masalah-masalah belajar dan tingkah 

laku.12 Menurut Gerald correy,13 keuntungan yang diperoleh dari konseling 

realitas tampaknya adalah jangka waktu konseling yang relatif pendek dan 

berurusan dengan masalah-masalah tingkah laku sadar. Konseli dihadapkan 

pada keharusan  mengevaluasi tingkahlakunya dan membuat pertimbangan 

nilai. Pemahaman dan kesadaran tidak dipandang cukup, rencana tindakan 

dan komitmen untuk melaksanakannya dipandang sebagai inti terapeutik.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling realitas sangat 

tepat untuk membantu remaja /siswa yang sedang mengalami permasalahan 

motivasi belajar dengan memberikan intervensi kepada konseli bagaimana 

dia bisa berfikir masa sekarang dan masa depan dengan mengabaikan masa 

lalunya.  Konselor membantu konseli dengan intervensi penuh mengarahkan 

konseli menyusun keinginan dan kebutuhan dirinya dalam hal belajar, 

berkomitmen untuk meningkatkan motivasi belajarnya demi tujuan  masa 

depannya. Oleh karena itu konseling kelompok realita efektif untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan belajarnya. 

F. Teknis Pelaksanaan Konseling Kelompok Realita 

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pelaksanaan konseling 

kelompok realita dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Pemberian konseling 

kelompok realita dilaksanakan sebanyak 3 sesi pertemuan dalam jangka waktu 

maksimal 2 minggu. Pelaksana dalam pemberian konseling ini ialah peneliti 

                                                             
10 Robert L. Gibson dan Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 224. 
11 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2009), hlm. 263-276. 
12 Ibid., hlm. 280. 
13 Ibid., hlm. 281. 
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sendiri sebagai guru BK (konselor) dengan didampingi oleh rekan sejawat dari 

guru BK yang lain dalam satu sekolah sebagai observer. Berikut adalah teknis 

pelaksanaan konseling kelompok realita. 

1. Pertemuan pertama, terdiri dari kegiatan: 

a. Tahap Awal 

Pembentukan kelompok dengan pengenalan dan pengungkapan 
tujuan yang merupakan tahap pengenalan dan tahap pelibatan diri atau 
tahap pemasukan diri ke dalam suatu kelompok.14 Pada pertemuan ini, 
peran konselor sebagai pemimpin kelompok memperkenalkan dirinya 
sebagai orang yang benar-benar mampu dan bersedia membantu para 
anggota kelompok untuk mencapai tujuan. Peran pemimpin kelompok 
adalah mengembangkan suasana keterbukaan yang bebas yang 
mengizinkan dikemukakannya segala sesuatu yang dirasakan oleh 
anggota. Selain itu, pemimpin kelompok juga membangun 
kebersamaan antar anggota dan membangkitkan minat berkebutuhan 
akan keikutsertaan anggota untuk mengikuti kegiatan kelompok. 
1) Tujuan  : Membangun hubungan yang akrab antara 

pemimpin dengan anggota kelompok 
2) Metode  : Ceramah & Permainan 
3) Alokasi Waktu  :  15 menit 
4) Prosedur  : 

a) Konselor membuka konseling kelompok yang diawali 
dengan memperkenalkan diri kepada seluruh anggota 
kelompok  

b)  Konselor menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya 
konseling kelompok. 

c) Konselor mengajak anggota kelompok untuk 
memperkenalkan dirinya kepada anggota kelompok 
dengan menggunakan metode permainan “Si Rajin dan Si 
Pintar”. 

                                                             
14 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm. 132. 
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d) Teknik permainannya: 

(1) Anggota saling melempar bola kecil sampbil diiringi 

musik. Pada saat musik berhenti bola di bawa oleh 

salah satu anggota. Anggota tersebut yang 

mendapatkan tugas untuk menyebutkan kebiasaaan 

belajar positif dari temannya “si Pintar”/ “si Pandai” 

dan lain sebagainya 

(2) Begitu seterusnya secara bergantian, dengan 

demikian diharapkan masing-masing anggota 

kelompok mengenali temannya dengan mengingat-

ingat ciri khasnya dan secara tidak langsung anggota 

kelompok menjadi akrab dan tidak canggung lagi.  

b. Tahap Peralihan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap peralihan adalah 

menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, 

menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap berikutnya dan meningkatkan 

keikutsertaan anggota. 

1) Tujuannya  :  Untuk mengetahui kesiapan anggota 

kelompok dan mengkondisikan anggota 

kelompok dalam mengikuti konseling 

kelompok, sehingga proses konseling 

berjalan lancar. 

2) Metode  :  Dialog, konselor mengajukan pertanyaan 

untuk mengetahui kesiapan konseli. 

3) Alokasi Waktu  :  10 menit 

4) Prosedur  : 

a) Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok dengan memanggil namanya satu persatu dan 

menegaskan kesiapannya.  
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b) Pemimpin memotivasi anggota kelompok untuk menerima 

suasana yang ada secara sadar dan terbuka tidak 

mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau 

mengambil alih kekuasaan, 

c) Pemimpin kelompok mengarahkan anggotanya untuk 

membahas suasana perasaan, membuka diri dan  belajar 

berempati kepada anggota lain dengan menanggapi apa 

yang disampaikan anggota kenseling. 

c. Tahap Kegiatan (Tahap Konseling) 

Sesi I:  Eksplorasi Problem  

1) Tujuannya  : Untuk membantu anggota kelompok dalam 

mengemukakan permasalahan yang 

dihadapi pada masa sekarang terakait 

dengan motivasi belajar 

2) Metode  : Diskusi  

3) Alokasi waktu : 25 menit  

4) Prosedur  : 

a) Seluruh anggota diberikan angket “eksplorasi problem”, 

dan alat tulis yang telah disediakan. 

b) Masing-masing anggota menulis seluruh problem atau 

masalah terkait dengan rendahnya motivasi belajar yang 

dialami masing-masing anggota di kertas tersebut. 

c) Hasil tulisan diserahkan kepada pemimpin kelompok 
untuk dibahas pada sesi selanjutnya. 

d) Seluruh anggota dipersilahkan untuk memberikan 
pandangannya mengenai problem-problem yang telah 
disepakati tersebut 

Sesi II: Identifikasi Penyebab Problem 
1) Tujuan  : Mengidentifikasi dan menggeneralisasi 

problem motivasi belajar  
2) Metode : Diskusi 
3) Alokasi Waktu : 30 menit 
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4) Prosedur  : 

a) Pemimpin kelompok  mengidentifikasi problem-problem 

yang telah ditulis dengan melibatkan seluruh anggota 

kelompok 

b) Anggota diminta untuk membacakan hasil tulisannya 

didepan anggota yang lain secara bergantian. 

c) Pemimpin menggeneralisasikan seluruh problem-problem 

menjadi satu problem utama dengan meminta masukan 

dari para anggota kelompok. 

d) Pemimpin kelompok dengan anggota kelompok 

menyepakati problem utama tentang motivasi belajar 

secara garis besar yang dialami seluruh problem-problem 

anggota kelompok.  

e) Problem yang telah disepakati bersama dibahas mengenai 

penanganannya pada pertemuan selanjutnya 

d. Kegiatan penutup pada pertemuan pertama 

1) Tujuan : Menyimpulkan seluruh kegiatan pada 

pertemuan pertama. 

2) Metode : Ceramah 

3) Alokasi Waktu : 10 menit 

4) Prosedur : 

a) Konselor menjelaskan maksud dari setiap kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan pertama. 

b) Konselor menutup pertemuan pertama, dengan 

menjelaskan secara singkat apa yang akan dilakukan pada 

pertemuan kedua. 

2. Pertemuan kedua, tahap kegiatan konseling. 

Sesi I: pelaksanaan konseling kelompok realita untuk meningkatkan 

motivasi belajar 

a. Setelah  pemimpin menggeneralisasikan problem anggota pada 

pertemuan pertama , pada pertemuan kedua di sesi I ini pelaksanaan 
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konseling (penyelesaian masalah)  menggunakan  teori realita Glasser 

dengan mengembangkan strategi “WDEP”.Konseling realitas adalah 

suatu konseling yang difokuskan pada tingkah laku sekarang, bukan 

kepada  masa lampau, karena masa lampau seseorang telah tetap dan 

tidak bisa diubah, maka yang bisa diubah adalah masa sekarang dan 

masa yang akan datang Metode : permainan dilanjutkan diskusi & 

tanya jawab 

b. Alokasi waktu  : 45 menit 

c. Prosedur  : 

1) Pemimpin mengajak anggota untuk bermain “perahu bocor”  

2) Pemimpin membagikan koran bekas kepada anggota, dan 

menjelaskan teknik permainan kepada anggota bahwa koran 

bekas yang diumpamakan sebagai perahu yang akan ditumpangi 

oleh seluruh anggota. Supaya anggota dapat masuk kedalam 

perahu dan selamat semuanya, sementara perahunya kecil sekali.  

3) Memberikan gambaran secara umum mengenai pentingnya 

membantu teman yang terancam keselamatannya. 

4) Setelah bermain anggota diajak untuk memaknai permainan 

“perahu bocor” 

5) Setelah memaknai permainan, anggota memiliki rasa 

kebersamaan dengan anggota yang lainnya kembali, kemudian 

pemimpin kelompok memulai konseling. 

6) Konseling realitas adalah suatu  konseling yang difokuskan pada 

tingkah laku sekarang, bukan kepada perilaku masa 

lampau,karena masa lampau seseorang telah tetap dan tidak bisa 

diubah, maka yang bisa diubah adalah masa sekarang dan masa 

yang akan datang. 

7) Konselor menggunakan teknik-teknik : humor, konfrontasi 

anggota dan menolak dalih apapun, terapi kejutan verbal, 

bertindak sebagai guru dan model.  
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Adapun teknik-teknik yang digunakan pada pelaksanaan sesi ini ialah 

sebagai berikut: 

a. Pemimpin terlibat dalam permainan peran dengan anggota 

b. Menggunakan humor  

c. Mengkonfrontasi anggota dan menolak dalih apapun  

d. Membantu anggota dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakan. 

e. Bertindak sebagai model dan guru 
f. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi 
g. Menggunakan ”terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk 

mengkonfrontasikan anggota dengan tingkah lakunya yang tidak 
realistis. 

h. Melibatkan diri dengan anggota dalam upayanya mencari kehidupan 
yang lebih efektif. 

Sesi  I : Eksplorasi “WDEP” 
Konseling realitas paling banyak menggunakan methode  pertanyaan 

dengan mengembangkan system WDEP yang memberikan kerangka 
pertanyaan yang diajukan secara luwes, dan setiap hurupnya melambangkan 
sekelompok gagasan. WDEP terdiri dari  aspek want (keinginan) dalam 
hidupnya saat ini, aspek doing and direction (arah perilaku), aspek 
evaluation (evaluasi perilaku sebelumnya yang belum efektif), dan aspek 
planing (perencanaan perilaku kedepan yang lebih baik, bertanggung jawab 
dan sesuai dengan kemampuan diri.  
a. Tujuan  : Untuk membantu anggota kelompok dalam 

mengeksplorasi hal-hal apa saja yang diinginkan 
dalam kehidupan, yang bias  dilakukan, dengan 
mengevaluasi perilaku-perilaku sebelumnya 
yang belum efektif, dan merencanakan perilaku-
perilaku yang bertanggungjawab untuk masa 
depannya sesuai dengan kemampuannya. 

b. Metode  :  Pengembangan pertanyaan “WDEP” dan 
Diskusi  

c. Alokasi waktu  :  45 menit  
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d. Prosedur  :  

1) Pemimpin mengeksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi 

anggota. Pertanyaan yang diajukan  “apa yang anggota inginkan 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam hal belajar dan masa 

depan. Selanjutnya anggota didorong untuk menyebutkan apa 

yang diinginkan dari diri mereka sendiri, dari keluarga, dari 

teman sebayanya dan dari konselor/pemimpin kelompok. 

Eksplorasi keinginan berlangsung terus sepanjang konseling, 

untuk menanyakan setiap hal-hal yang diinginkan oleh anggota. 

2) Konselor  mengeksplorasi perilaku sekarang untuk mendapatkan 

apa yang diinginkan anggota untuk memenuhi kebutuhannya. 

Konselor mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

“apa yang anda lakukan untuk mendapatkan apa yang  

diinginkan?”. Apa yang anda lakukan sekarang untuk meraih 

masa depanmu?”. konselor mendorong  konseli untuk mengubah 

perilaku yang tidak efektif menjadi perilaku yang 

bertanggungjawab pada saat sekarang dan besok. Konselor 

fokus pada perilaku bukan pada perasaan. Mendorong  konseli 

untuk mengambil tindakan dengan jalan mengubah apa yang 

mereka lakukan dan pikirkan.  

3) Konselor mendorong konseli untuk mengevaluasi perilaku 

mereka. Dengan mengajukan pertanyaan diantaranya :  “apakah 

perilaku anda sekarang ada peluang untuk mendapatkan apa 

yang anda inginkan sekarang dan membawa anda ke tujuan yang 

anda inginkan?”, apakah yang anda lakukan sekarang 

bermanfaat bagi anda?, apakah yang anda lakukan sesuai 

aturan?, apakan yang anda inginkan realistis atau dapat di raih?, 

apakah yang anda inginkan ada manfaatnya?, dan lain 

sebagainya untuk mengevaluasi apa yang sudah dilakukan oleh 

konseli. 
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4) Setelah konselor mendorong konseli untuk mengevaluasi 

perilaku-perilakunya yang belum efektif maka konselor 

mendorong konseli untuk merenung dengan apa yang sudah 

dilakukannya. 

5) Kemudian konselor mengakhiri pertemuan kedua dengan 

menyimpulkan hasil konseling dipertemuan kedua dan 

menyampaikan bahwa konseling pada pertemuan ketiga akan 

merumuskan rencana perilaku konseli pada masa yang akan 

dating yang lebih efektif dan bertanggung jawab . 

6) Konselor menutup pertemuan kedua dan mendorong konseli 

untuk hadir pada pertemuan ketiga. 

3. Pertemuan ketiga, lanjutan tahap pelaksanaan konseling  

          Eksplorasi Perencanaan dan Komitmen ke Depan 

a. Tujuan  :  Untuk membantu konseli dala merencanakan 

perilaku dan komitmen yang dapat dilakukan 

konseli. 

b. Metode  :  Pengembangan pertanyaan “WDEP” dan 

Diskusi  

c. Alokasi waktu  :  45 menit  

d. Prosedur  :  

1) Konselor membagikan lembar RTL (Rencana Tindak Lanjut)  

2) Konselor mendorong konseli untuk menetapkan perubahan apa 

yang dikehendaki  dan mengeksplorasi rencana-rencana perilaku 

yang untuk mencapai apa yang diinginkan 

3) Konselor mengarahkan konseli untuk mengidentifikasi cara-cara 

yang khas atau spesifik dan efektif untuk memenuhi 

keinginannya 

4) Konselor mendorong kepada konseli untuk bertanggung jawab 

terhadap pilihan perilaku yang telah konseli tentukan. Dan 

memastikan bahwa rencana perilakunya memiliki cirri-ciri 

sebagai berikut: 
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a) Rencana harus dalam batas kemampuan konseli 

b) Rencana yang baik adalah yang sederhana dan mudah 

dipahami 

c) Rencana bersifat realistis dan bias dilakukan 

d) Rencana melibatkan perilaku yang positif dan efektif 

e) Rencana yang efektif adalah yang dapat diulang-ulang dan 

dapat dilakukan setiap hari. 

f) Rencana hendaknya dapat dilakukan secepatnya, konselor 

memastikan konseli untuk melaksanakan rencana perilaku 

yang dipilih untuk memenuhi keinginananya. 

5) Konselor menekankkan kepada konseli bahwa rencana tersebut 

dapat dilakukan secara independen/mandiri. 

6)  Rencana yang sudah dirumuskan oleh konseli ditanggapi oelh 

konselor, dan bila belum efektif maka konselor menggunakan 

teknik sarkasme, kejutan verbal, untuk mengkonfrontatif 

konseli.  

4. Tahap pengakhiran/penutup.  

Sesi I :  Evalusi dan Tindak Lanjut 

a. Tujuan  :  Untuk mengungkap perasaan dan fikiran  anggota 

kelompok setelah  pelaksanaan konseling 

kelompok, terungkapnya hasil kegiatan kelompok 

yang telah dicapai yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas, terumuskannya rencana 

kegiatan lebih lanjut yang lebih baik dan 

bertanggung jawab sesuai dengan 

kemampuannya.  

b. Metode  :  Tanya jawab dan wawancara 

c. Alokasi waktu  :  60 menit. 
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d. Prosedur  : 

1) Kegiatan evaluasi diawali dengan pengisian skala motivasi 

belajar sebagai post-test, 

2) Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan mengenai apa saja perubahan dan manfaat yang 

diperoleh setelah mengikuti konseling  kelompok realita, 

termasuk beberapa hal yang berkaitan dengan teknis 

pelaksanaan konseling realita. (pedoman wawancara terlampir). 

3) Pemimpin kelompok membagikan angket evaluasi kepada 

anggota. 

4) Pemimpin kelompok mempersilahkan anggota untuk 

menyampaikan kesan-pesan selama konseling berlangsung. 

5) Pemimpin kelompok merangkum dari perteuan pertama sampai 

akhir dan menyampaikan kelebihan forum konseling kelompok 

kepada anggota. 

Sesi II:  Penutup 

a. Pelaksanaan konseling kelompok realita untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dikatakan berhasil dapat dilihat dari dua segi. Pertama 

dilihat dari proses konseling kelompok realita dan dilihat dari 

perubahan skor pre-test dan post-test skala motivasi belajar siswa 

b. Proses konseling secara keseluruhan harus mendukung keberhasilan 

pencapaian tujuan dari masing-masing pertemuan. Secara umum, 

suasana selama berlangsungnya konseling kelompok realita dapat 

dijadikan sebagai indikator keberhasilan proses konseling kelompok 

sesuai dengan peran dari anggota atau konseli dan pemimpin 

kelompok atau konselor.  

c. Sedangkan perubahan skor motivasi belajar dapat diketahui melalui 

analisis data statistik. 

d. Pemimpin kelompok menutup konseling kelompok realita dengan 

membaca doa kafarotul majlis.  
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Lampiran 2 

 

SKALA MOTIVASI BELAJAR 

 

 Petunjuk  

1. Pada angket ini terdapat 62 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan kebiasaan belajarmu . Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan kondisimu. 

2. Catat Jawaban pada lembar yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain yang 

mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.  

 

Terima kasih.  

 Keterangan Pilihan jawaban:  
SS  =   Sangat Sesuai 
S  =   Sesuai  

      TS  =   Tidak Sesuai 
      STS      =   Sangat Tidak Sesuai 
    

PERNYATAAN  

Pilihlah alternatif jawaban  sesuai dengan kondisi anda. !. 
 

NO PERNYATAAN Alternatif 
Jawaban  

1 Pada saat KBM berlangsung saya mendengarkan 
penjelasan bapak/ibu guru dengan sungguh-sungguh. 

SS  S  TS  STS 

2 Saya akan mencari tahu materi pelajaran yang  belum 
dapat difahami melalui sumber lain (mencari di buku 
lain atau di internet).       

SS  S  TS  STS 

3 Ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas saya 
mudah ngantuk. 

SS  S  TS  STS 

4 Pada saat bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran saya 
lebih senang jika sambil mengganggu konsentrasi 
teman dikelas  

SS  S  TS  STS 

5 Pelajaran yang belum saya fahami, akan saya 
ditanyakan kepada teman di kelas atau beda kelas. 

SS  S  TS  STS 

6 Untuk mengerjakan tugas guru mata pelajaran yang SS  S  TS  STS 
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sulit saya minta bantuan dikerjakan oleh teman /guru 
les  

7 Ketika ada bapak/ibu guru  berhalangan mengajar di 
kelas saya tetap membaca atau mempelajari materi 
pelajaran tersebut di kelas/di perpustakaan. 

SS  S  TS  STS 

8 Kumpul bersama teman-teman lebih menyenangkan  
dibanding mengerjakan tugas mata pelajaran.  

SS  S  TS  STS 

9 Untuk mendapatkan nilai mata pelajaran yang tinggi, 
saya rutin belajar setiap malam. 

SS  S  TS  STS 

10 Setiap kali ada tugas dari bapak ibu guru saya berusaha 
mengerjakan sendiri tanpa mencontek pekerjaan teman. 

SS  S  TS  STS 

11 Saya merasa gugup jika di minta berpendapat dikelas  SS  S  TS  STS 
12 Saya  memperhatikan dengan konsentrasi saat 

bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran di kelas. 
SS  S  TS  STS 

13 Tugas mata pelajaran yang sulit lebih baik saya 
abaikan. 

SS  S  TS  STS 

14 Tugas mata pelajaran yang jumlahnya banyak dapat 
saya selesaikan tepat pada waktunya. 

SS  S  TS  STS 

15 Bagi saya belajar adalah sesuatu yang  menyenangkan  SS  S  TS  STS 
16 Belajar di rumah secara rutin terasa berat bagi saya  SS  S  TS  STS 
17 Saya mampu mengerjakan tugas mata pelajaran sampai 

tuntas. 
SS  S  TS  STS 

18 Saya tertarik untuk mempelajari banyak ilmu SS  S  TS  STS 
19 Saya merasa enggan untuk membaca buku pada waktu 

di rumah 
SS  S  TS  STS 

20 Saya merasa senang ketika bapak/ ibu guru berhalangan 
mengajar di kelas 

SS  S  TS  STS 

21 Saya lebih senang meniru hasil pekerjaan teman SS  S  TS  STS 
22 Tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru saya 

kerjakan dengan sungguh-sungguh. 
SS  S  TS  STS 

23 Pada saat menghadapi masalah saya segera mencari 
penyelesaiaanya. 

SS  S  TS  STS 

24 Tugas-tugas mata pelajaran segera dikerjakan 
sedapatnya supaya tidak mengganggu waktu saya untuk 
bermain bersama teman-teman 

SS  S  TS  STS 

25 Untuk mengerjakan soal/tugas mata pelajaran yang sulit 
saya lebih merasa tertantang  

SS  S  TS  STS 

26 Pada saat ulangan harian saya malas belajar  SS  S  TS  STS 
27 Saya mampu menyampaikan pendapat saya di depan 

teman-teman di kelas 
SS  S  TS  STS 

28 Saya ingin memiliki suatu karya dalam bidang 
akademik yang belum pernah dibuat oleh orang lain. 

SS  S  TS  STS 

29 Pada saat mengerjakan ulangan harian saya lebih 
percaya hasil pekerjaan teman dibandingkan dengan 

SS  S  TS  STS 
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pekerjaan saya sendiri 
30 Saya merasa tidak nyaman ketika mendengarkan 

penjelasan materi dikelas berlangsung dengan serius. 
SS  S  TS  STS 

31 Saya merasa jenuh dengan banyaknya tugas mata 
pelajaran disekolah. 

SS  S  TS  STS 

32 Untuk mengerjakan tugas mata pelajaran, saya 
menunggu  tagihan dari guru mata pelajaran yang 
bersangkutan.  

SS  S  TS  STS 

33 Saya senang dengan ide-ide baru untuk memperbaiki  
kemajuan diri sendiri 

SS  S  TS  STS 

34 Walaupun banyak kegiatan sekolah  tapi  saya tetap 
meluangkan waktu  untuk belajar  

SS  S  TS  STS 

35 Setiap kali ada tugas mata pelajaran saya belajar dengan 
sungguh-sungguh untuk mengerjakannya  tanpa 
diperintah. 

SS  S  TS  STS 

36 Pada saat menghadapi masalah, saya lebih nyaman 
menghidari masalah daripada menyelesaikannya. 

SS  S  TS  STS 

37 Pada saat pembelajaran, walupun suasana di kelas 
gaduh tapi saya tetap bisa konsentrasi   

SS  S  TS  STS 

38 Pada saat mengerjakan tugas, saya mngumpulkan hasil 
perkerjaan sendiri walupun belum sempurna. 

SS  S  TS  STS 

39 Pada saat pembelajaran berlangsung di kelas, saya lebih 
senang ngobrol dengan teman. 

SS  S  TS  STS 

40 Saya mudah menyerah untuk mengerjakan tugas mata 
pelajaran yang sulit 

SS  S  TS  STS 

41 Ketika mengerjakan ulangan, saya yakin akan 
mendapatkan nilai tinggi. 

SS  S  TS  STS 

42 Untuk memahami materi pelajaran,  saya belajar setiap 
hari 

SS  S  TS  STS 

43 untuk membantu teman-teman di kelas, saya 
membantunya dengan belajar bersama 

SS  S  TS  STS 

44 Saya akan melakukan hal-hal kebaikan untuk temanku 
dan diri saya. 

SS  S  TS  STS 

45 Setiap hari saya meluangkan waktu  untuk  membaca 
buku-buku untuk mencari pengetahuan. 

SS  S  TS  STS 

46 Untuk dapat memahami materi mata pelajaran, saya 
cukup mendengarkan penjelasan materi dari bapak/ibu 
guru di kelas,  

SS  S  TS  STS 

47 Bagi saya tugas mata pelajaran yang sulit lebih baik 
tidak dikerjakan daripada pusing mengerjakannya. 

SS  S  TS  STS 

48 Pada saat mengerjakan tugas karya akademik saya lebih 
nyaman mencontoh pekerjaan temanku. 

SS  S  TS  STS 

 49 Mengerjakan tugas mata pelajaran membuat saya 
menjadi stress. 

SS  S  TS  STS 
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50 Untuk pembagian tugas dalam kelompok, bagi saya 
yang penting sudah usul/berpendapat walupun saya 
tidak melaksanakannya. 

SS  S  TS  STS 

51 Saya tidak  suka dengan hal-hal baru dalam pelajaran. SS  S  TS  STS 
52 Saya merasa tidak semangat pada saat mengikuti 

kegiatan praktikum dilapangan. 
SS  S  TS  STS 

53 Walaupun mata pelajaran berhitung itu sulit tapi bagi 
saya harus saya pelajari. 

SS  S  TS  STS 

54 Saya cepat menyerah  pada saat mengerjakan ulangan 
harian di kelas.  

SS  S  TS  STS 

55 Saya cepat bosan ketika membaca buku pelajaran. SS  S  TS  STS 
56 Saya lebih senang mengerjakan tugas mata pelajaran 

berbeda dengan teman-temanku 
SS  S  TS  STS 

57 Pada saat bapak/ibu guru berhalangan hadir di kelas, 
maka saya berinisiatif untuk mengerjakan LKS. 

SS  S  TS  STS 

58 Daripada mengerjakan LKS terlalu banyak, lebih baik 
saya sampaikan ke teman kelas kalau tugas di LKS 
hanya sedikit   

SS  S  TS  STS 

59 Saya lebih senang mengerjakan LKS yang pernah 
dibahas sebelumnya  

SS  S  TS  STS 

60 Saya tidak berminat untuk observasi di lingkungan 
(outdoor) karena menghabiskan uang. 

SS  S  TS  STS 

61 Demi meraih cita-cita saya akan bekerja keras dalam 
belajar  

SS  S  TS  STS 

62 Walaupun guru sudah memvonis saya sulit naik kelas, 
tapi saya akan berusaha untuk belajar yang sungguh-
sungguh  

SS  S  TS  STS 
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Lampiran  3 
 

Skala Motivasi Belajar yang Valid 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 

 

SKALA MOTIVASI BELAJAR 

 

      Petunjuk  
1. Pada angket ini terdapat 46 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan kebiasaan belajarmu . Berilah jawaban 

yang benar-benar cocok dengan kondisimu. 

2. Catat Jawaban pada lembar yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain 

yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.  

Terima kasih.  

 Keterangan Pilihan jawaban:  

SS =   Sangat Sesuai 

S  =   Sesuai  

      TS  =   Tidak Sesuai 

      STS =   Sangat Tidak Sesuai  

 

   PERNYATAAN  

   Pilihlah alternatif jawaban  sesuai dengan kondisi anda. !. 

NO PERNYATAAN Alternatif 
jawaban  

1 Saya akan mencari tahu materi pelajaran yang  
belum dapat difahami melalui sumber lain (mencari 
di buku lain atau di internet).       

SS  S  TS  STS 

2 Pada saat KBM berlangsung saya mendengarkan 
penjelasan bapak/ibu guru dengan sungguh-sungguh. 

SS  S  TS   STS 

3 Untuk mendapatkan nilai mata pelajaran yang tinggi, 
saya rutin belajar setiap malam. 

SS  S  TS   STS 

4 Ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas saya 
mudah ngantuk. 

SS  S  TS   STS 

5 Pelajaran yang belum  saya fahami, akan saya 
ditanyakan kepada teman di kelas atau beda kelas. 

SS  S  TS   STS 

6 Kumpul bersama teman-teman lebih menyenangkan  
dibanding mengerjakan tugas mata pelajaran.  

SS  S  TS   STS 

7 Saya mampu mengerjakan tugas mata pelajaran SS  S  TS   STS 
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sampai tuntas. 
8 Setiap kali ada tugas dari bapak ibu guru saya 

berusaha mengerjakan sendiri tanpa mencontek 
pekerjaan teman. 

SS  S  TS   STS 

9 Saya  memperhatikan dengan konsentrasi saat 
bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran di kelas. 

SS  S  TS   STS 

10 Pada saat bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran saya 
lebih senang jika sambil mengganggu konsentrasi 
teman dikelas 

SS  S  TS   STS 

11 Tugas mata pelajaran yang jumlahnya banyak dapat 
saya selesaikan tepat pada waktunya. 

SS  S  TS   STS 

12 Bagi saya belajar adalah sesuatu yang  
menyenangkan  

SS  S  TS   STS 

13 Belajar di rumah secara rutin terasa berat bagi saya  SS  S  TS   STS 
14 Tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru saya 

kerjakan dengan sungguh-sungguh. 
SS  S  TS   STS 

15 Saya tertarik untuk mempelajari banyak ilmu SS  S  TS   STS 
16 Saya merasa enggan untuk membaca buku pada 

waktu di rumah 
SS  S  TS   STS 

17 Saya lebih senang meniru hasil pekerjaan teman SS  S  TS   STS 
18 Saya ingin memiliki suatu karya dalam bidang 

akademik yang belum pernah dibuat oleh orang lain. 
SS  S  TS   STS 

19 Tugas-tugas mata pelajaran segera dikerjakan 
sedapatnya supaya tidak mengganggu waktu saya 
untuk bermain bersama teman-teman 

SS  S  TS   STS 

20 Untuk mengerjakan soal/tugas mata pelajaran yang 
sulit saya lebih merasa tertantang  

SS  S  TS   STS 

21 Saya merasa jenuh dengan banyaknya tugas mata 
pelajaran disekolah. 

SS  S  TS   STS 

22 Pada saat mengerjakan ulangan harian saya lebih 
percaya hasil pekerjaan teman dibandingkan dengan 
pekerjaan saya sendiri 

SS  S  TS   STS 

23 Saya merasa tidak nyaman ketika mendengarkan 
penjelasan materi dikelas berlangsung dengan serius. 

SS  S  TS   STS 

24 Setiap kali ada tugas mata pelajaran saya belajar 
dengan sungguh-sungguh untuk mengerjakannya  
tanpa diperintah. 

SS  S  TS   STS 

25 Untuk mengerjakan tugas mata pelajaran, saya 
menunggu  tagihan dari guru mata pelajaran yang 
bersangkutan.  

SS  S  TS   STS 

26 Walaupun banyak kegiatan sekolah  tapi  saya tetap 
meluangkan waktu  untuk belajar  

SS  S  TS   STS 

27 untuk membantu teman-teman di kelas, saya 
membantunya dengan belajar bersama 

SS  S  TS   STS 

28 Pada saat menghadapi masalah, saya lebih nyaman 
menghidari masalah daripada menyelesaikannya. 

SS  S  TS   STS 
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29 Pada saat pembelajaran, walupun suasana di kelas 
gaduh tapi saya tetap bisa konsentrasi   

SS  S  TS   STS 

30 Pada saat pembelajaran berlangsung di kelas, saya 
lebih senang ngobrol dengan teman. 

SS  S  TS   STS 

31 Saya mudah menyerah untuk mengerjakan tugas 
mata pelajaran yang sulit 

SS  S  TS   STS 

32 Ketika mengerjakan ulangan, saya yakin akan 
mendapatkan nilai tinggi. 

SS  S  TS   STS 

33 Untuk memahami materi pelajaran,  saya belajar 
setiap hari 

SS  S  TS   STS 

34 Saya akan melakukan hal-hal kebaikan untuk 
temanku dan diri saya. 

SS  S  TS   STS 

35 Bagi saya tugas mata pelajaran yang sulit lebih baik 
tidak dikerjakan daripada pusing mengerjakannya. 

SS  S  TS   STS 

36 Setiap hari saya meluangkan waktu  untuk  membaca 
buku-buku untuk mencari pengetahuan. 

SS  S  TS   STS 

37 Untuk dapat memahami materi mata pelajaran, saya 
cukup mendengarkan penjelasan materi dari 
bapak/ibu guru di kelas,  

SS  S  TS   STS 

38 Saya cepat bosan ketika membaca buku pelajaran. SS  S  TS   STS 
39 Pada saat mengerjakan tugas karya akademik saya 

lebih nyaman mencontoh pekerjaan temanku. 
SS  S  TS   STS 

40 Mengerjakan tugas mata pelajaran membuat saya 
menjadi stress. 

SS  S  TS   STS 

 41 Saya merasa tidak semangat pada saat mengikuti 
kegiatan praktikum dilapangan. 

SS  S  TS   STS 

42 Walaupun mata pelajaran berhitung itu sulit tapi bagi 
saya harus saya pelajari. 

SS  S  TS   STS 

43 Saya cepat menyerah  pada saat mengerjakan 
ulangan harian di kelas.  

SS  S  TS   STS 

44 Saya lebih senang mengerjakan tugas mata pelajaran 
berbeda dengan teman-temanku 

SS  S  TS   STS 

45 Daripada mengerjakan LKS terlalu banyak, lebih 
baik saya sampaikan ke teman kelas kalau tugas di 
LKS hanya sedikit   

SS  S  TS   STS 

46 Pada saat bapak/ibu guru berhalangan hadir di kelas, 
maka saya berinisiatif untuk mengerjakan LKS. 

SS  S  TS   STS 
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Lampiran   4 

Pedoman Observasi Anggota Kelompok/Konseli 

Petunjuk Pelaksanaan Observasi : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom  anggota kelompo  yang memiliki 
peran sebagaimana dalam kolom  item.  

2. Anggota kelompok  yang tidak memiliki peran sebagaimana dalam kolom 
item berilah tanda  strep (-)  

3. Berilah catatan hal-hal yang tidak termaktub dalam pedoman observasi ini. 
 
Pertemuan Ke :___________________ 
Hari Tanggal   : __________________ 
Tempat            : __________________ 

NO 
ITEM 

Konseli/Anggota Kelompok  
Keterangan  1 2 3 4 5 6 

1 
Membina keakraban dengan 
anggota yang lain        

    

2 
Partisipatif/aktif dalam 
kelompok       

    

3 Semangat dan antusias        
    

4 
Membantu konselor untuk 
menyusun aaturan kelompok        

    

5 

Memberi kesempatan 
anggota lain untuk 
berpendapat       

    

6 
Mampu berkomunikatif 
secara  verbal  (lisan)       

    

7 
Komunikatif secara non 
verbal (body language)       

    

8 
Menyimpulkan pendapat dan 
saran dari anggota       
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Catatan: 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________ 

 

Sleman, ______________ 

Observer  

 

_____________________ 
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Lampiran  5 

Pedoman Observasi  Pemimpin Kelompok 

Petunjuk Pelaksanaan Observasi : 

1. Berilah tanda V (centang) pada kolom  Ya / tidak  sesuai dengan keadaan 
pemimpin kelompo dalam konseling kelompok realita 

2. Berilah catatan hal-hal yang tidak termaktub dalam pedoman observasi ini. 
 
Pertemuan Ke :___________________ 
Hari Tanggal   : __________________ 
Tempat            : __________________ 

NO 
ITEM 

Konseli/Anggota 
Kelompok 

 
Keterangan  

ya Tidak   

1 Terlibat  dalam kelompok       

2 semangat dan antusian       

3 
membangun hubungan emosi 
antar anggota      

 

4 berempati (fikiran dan Perasaan)      

5 komunikatif secara verbal      

6 
Komunikatif secara non verbal 
(bodylanguage)     

 

7 
merangkum pesan-pesan 
anggota     

 

8 
memilki pemahaman 
multicultural     

 

mensuport anggota pada saat 
mengalami kecemasn 
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Catatan: 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________ 

 

Sleman, ______________ 

Observer  

 

_____________________ 
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Lampiran  6 

Pedoman Wawancara/Interview 

1. Wawancara Kepada Wali Kelas : 
a. Bagaimana kondisi subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) dalam 

keseharian di kelas pada saat mengkuti pelajaran ? 
b. Bagaimana dengan motivasi belajar subyek selama semester 1 sampai 

semester II ? 
c. Bagaimana dengan kebiasaan belajar subyek sebelum diberikan konseling 

kelompok realita ? 
d. Bagaimana dengan kebiasaan belajar subyek  setelah diberikan konseling 

kelompok realita ? 
e. Bagaimana tindakan yang sudah dilakukan terhadap permasalahan 

subyek? 
f. Apa hasil dari tindakan tersebut? 

 
2. Wawancara kepada Kesiswaan 

a. Bagaimana kondisi subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) dalam mentaati 
tata tertib di Madrasah ?  

b. Bagaimana pendapat anda tentang subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) ? 
c. Bagaimana tindakan yang sudah dilakukan terhadap permasalahan 

subyek? 
d. Apa hasil dari tindakan tersebut? 

 
3. Wawancara kepada Guru BK 

a. Bagaimana kondisi subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) dalam 
keseharian di madrasah? 

b. Bagaimana pendapat anda tentang subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) ? 
c. Bagaimana tindakan yang sudah dilakukan terhadap permasalahan 

subyek? 
d. Apa hasil dari tindakan tersebut? 
e. Bagaimana laporan dari guru mata pelajaran tentang  kerawanan  subyek 

di kelas ? 
f. Bagaimana Catatan kerawanan kasus subyek yang ada di BK? 

 
4. Ketua Kelas 

a. Bagaimana pendapat anda sebagai ketua kelas tentang kebiasaan belajar 
subyek (AM, AA, AK, BB, AS, DT) pada waktu KBM di kelas? 

b. Bagaimana perkembangan subyek saat mengikuti KBM di kelas pada 
akhir bulan mei ? 
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Lampiran  7 

ANGKET “EKSPLORASI  PROBLEM” 

1. Tulislah  permasalahan  yang anda alami  terkait  dengan  belajar  

a. ___________________________________________________________ 

b. ___________________________________________________________ 

c. ___________________________________________________________ 

2. Tuliskan Penyebab timbulnya permasalahan tersebut terjadi : 

a. ___________________________________________________________ 

b. ___________________________________________________________ 

c. ___________________________________________________________ 

d. ___________________________________________________________ 

3. Apa akibat  dari permasalahan tersebut : 

a. ___________________________________________________________ 

b. ___________________________________________________________ 

c. __________________________________________________________ 

d. ___________________________________________________________ 
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Lampiran  8 

ANGKET EKSPLORASI “WDEP” 
1. Apa yang anda inginkan / butuhkan dalam hidup ini pada saat sekarang.  

 
a. __________________________________________________________ 
b. ___________________________________________________________ 
c. ___________________________________________________________ 

2. Keinginan mana yang  dapat dilakukan saat ini : 
a. __________________________________________________________ 
b. ___________________________________________________________ 
c. ___________________________________________________________ 

3. Tuliskan beberapa perilaku anda yang pernah anda lakukan pada waktu lalu 
yang merugikan diri anda  
a. __________________________________________________________ 
b. ___________________________________________________________ 
c. ___________________________________________________________ 
d. __________________________________________________________ 

4. Rencana apa yang akan anda lakukan untuk perubahan dalam diri anda.  
a. __________________________________________________________ 
b. ___________________________________________________________ 
c. ___________________________________________________________ 
d. ___________________________________________________________ 
e. ___________________________________________________________ 

 
Dengan demikian anda telah merencanakan diri menjadi orang yang sukses di 
masa yang akan datang. Lakukan perubahan berdasarkan rencana yang sudah 
anda tentukan. Mulailah dari sekarang, sesuai dengan cita-cita dan harapan 
anda.  
Semoga Allah meridhai langkah perubahan yang anda lakukan. Amin.  

Sleman , _______________ 
Pelaku Perubahan 
 
 
________________ 
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Lampiran  9 

 
Angket Evaluasi Proses Konseling Konseling 

 
Nama :_________________     Kelas : ______________________ 
Tulislah pendapat anda pada tentang pelaksanaan konseling kelompok realita  
yang telah diselenggarakan oleh Konselor/Guru BK  
 
1. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti konseling kelompok ini? 

Senang/ sedih/ bahagia/biasa saja.  
______________________________________________________ 

_______________________________________________________ 

2. Bagaimana pendapat anda tentang  dengan sikap konselor/guru BK dalam 
memfasilitasi konseling kelompok ini ?   
______________________________________________________ 

     _______________________________________________________ 

3. Bagaimana arahan dari konselor/guru BK dalam memimpin konseling 

kelompok ini?______________________________________________ 

__________________________________________________________ 

4. Setelah mengikuti konseling apakah ada perubahan sikap dalam diri anda, 
misalkan ada semangat untuk memulai mengubah perilaku, semangat 
untuk meningkatkan belajar atau  perubahan sikap yang lainnya. Tuliskan 
perubahan tersebut. 
___________________________________________________________ 

5. Bagaimana dengan sikap teman satu kelompok anda dalam kelompok 

konseling  ini ? 

___________________________________________________________ 

___________________________________________________________ 

6. Menurut anda siapa teman anda yang direkomendasikan untuk mengikuti 
konseling kelompok semacam ini? Tuliskan nama dan kelasnya. 
___________________________________________________________ 

___________________________________________________________ 

Sleman, __________  

   ______________________ 
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Lampiran  10 

Angket Survey  Motivasi Belajar 

Nama Siswa :............................................         Kelas: ..................................  
Hari/tanggal : ……………………………….  
 
Petunjuk  
1. Pada angket ini terdapat 55 pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar 

cocok dengan kondisimu yang sebenarnya 
2. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia, Terima kasih.  
  

Keterangan Pilihan jawaban:  
SS =   Sangat Sesuai 
S =   Sesuai  
TS =   Tidak Sesuai 
STS =   Sangat Tidak Sesuai  
    
PERNYATAAN  
Pilihan Jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. !. 
  

NO PERNYATAAN SKOR 
1 Setiap hari pada waktu pulang sekolah/dirumah saya 

memanfaatkan waktu untuk mengulang pelajaran 
yang sudah disampaikan guru  

SS  S  TS   STS 

2 Setiap hari saya meluangkan waktu untuk membaca 
buku pelajaran  

SS  S  TS   STS 

3 Pada saat jam kosong pelajaran, saya memanfaatkan 
waktu untuk membaca materi pelajaran 

SS  S  TS   STS 

4 Walaupun saya sibuk mengurus organisasi/kegiatan 
saya tetap meluangkan waktu untuk belajar 

SS  S  TS   STS 

5 Saat belajar dirumah, saya membaca materi yang akan 
disampaikan guru pada keesokan  

SS  S  TS   STS 

6 Saat belajar saya berusaha untuk mencari tahu materi 
yang dipelajari melalui sumber lain. 

SS  S  TS   STS 

7 Saat belajar saya berusaha untuk mempraktekkan 
materi yang sudah  disamapaikan oleh guru pada saat 
pembelajaran dikelas 

SS  S  TS   STS 

8 Saya berusaha untuk menghubungkan materi pelajaran 
yang telah disampaikan oleh guru dengan hal-hal yang 
telah saya lihat, saya lakukan atau saya pikirkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

SS  S  TS   STS 

9 Saya berusaha untuk melakukan materi yang sudah 
disampaikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari 

SS  S  TS   STS 

10 Saya merasa enjoy untuk belajar  SS  S  TS   STS 
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11 
Saya senang mengerjakan tugas pelajaran (PR) yang 
diberikan oleh guru 

SS  S  TS   STS 

12 
Saya merasa senang pada saat proses pembelajaran 
dikelas 

SS  S  TS   STS 

13 
Saya merasa senang belajar kelompok bersama 
dengan teman-teman dikelas 

SS  S  TS   STS 

14 Saya merasa senang belajar mandiri  SS  S  TS   STS 
15 Saya ingin menjadi juara dikelas SS  S  TS   STS 
16 Saya berusaha meraih prestasi di sekolah SS  S  TS   STS 
17 Saya berusaha meraih juara Olympiade mata pelajaran SS  S  TS   STS 

18 
Saya berusaha dapat menguasai materi pelajaran 
disekolah 

SS  S  TS   STS 

19 
Saya berkonsedtrasi untuk mendengarkan penjelasan 
Bapak/ibu guru supaya dapat menguasai materi  

SS  S  TS   STS 

20 
Belajar bagiku suatu cara untuk menghindari 
kebodohan 

SS  S  TS   STS 

21 
Setelah belajar saya merasakan dapat memahami 
materi pelajaran 

SS  S  TS   STS 

22 
Belajar setiap hari bagiku aktifitas yang tidak bisa 
saya tinggalkan 

SS  S  TS   STS 

23 
Saya akan meninggalkan waktu  bermain karena harus 
belajar 

SS  S  TS   STS 

24 Dengan belajar menjadikan saya berpengalaman SS  S  TS   STS 
25 Belajar membuat saya terhindar dari kesengsaraan SS  S  TS   STS 
26 Belajar membuat hidupku lebih bermakna SS  S  TS   STS 
27 Menurutku Belajar membuatku lebih percaya diri SS  S  TS   STS 

28 
Saya akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menyelesaikan tugas mata pelajaran  walaupun sulit  

SS  S  TS   STS 

29 
Saya akan mencari tahu materi pelajaran yang belum 
difahami 

SS  S  TS   STS 

30 Saya belajar tekun karena ingin mengejar cita-cita SS  S  TS   STS 

31 
Cita-citaku akan kuperjuangkan dengan belajar yang 
giat  

SS  S  TS   STS 

32 
Meraih cita-cita yang tinggi dapat mengubah 
kehidupanku menjadi lebih baik 

SS  S  TS   STS 

33 setiap hari saya belajar tanpa harus disuruh orang tua SS  S  TS   STS 
34 Saya belajar sendiri tanpa di temani orang tua SS  S  TS   STS 
35 Saya belajar untuk kepentinganku sendiri SS  S  TS   STS 

36 
Saya dapat mengatur waktu belajar sesuai dengan 
kebutuhanku 

SS  S  TS   STS 

37 
saya mengerjakan tugas (PR) mata pelajaran tanpa di 
suruh orang tua 

SS  S  TS   STS 

38 
Saya dapat mendengarkan penjelasan materi oleh 
bpk/ibu guru 

SS  S  TS   STS 

39 Saya dapat memperhatikan saat bpk/ibu guru SS  S  TS   STS 
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menjelaskan pelajaran 

40 
Saya dapat menyesuaikan diri saat pembelajaran 
dikelas 

SS  S  TS   STS 

41 
Saya rajin belajar karena orang tua memberikan 
hadiah  

SS  S  TS   STS 

42 Orang tuaku menghargai atas prestasi  yang kuraih SS  S  TS   STS 
43 Orang tua memberI hadiah pada saat saya juara kelas SS  S  TS   STS 

44 
Saya rajin belajar karena Bpk/ibu guru akan memberi 
hadiah kepada siswa yang meraih nilai tertinggi 

SS  S  TS   STS 

45 
Bpk/ibu guru memberikan ucapan selamat kepada 
siswa yang mendapatkan nilai tertinggi dikelas 

SS  S  TS   STS 

46 
Saya rajin Belajar dirumah karena takut dimarahi 
orang tua 

SS  S  TS   STS 

47 
Saya belajar/mengulang pelajaran khawatir tidak 
dapat mengerjakan soal pada waktu dikelas. 

SS  S  TS   STS 

48 Saya rajin belajar takut tidak naik kelas SS  S  TS   STS 

49 
Saya akan rajin belajar karena Saya takut dipindahkan 
dari sekolah jika saya tidak naik kelas. 

SS  S  TS   STS 

50 

Saya rajin belajar karena melihat dilingkungan 
sekolah bpk/ibu guru membaca buku sebelum 
mengajar. 

SS  S  TS   STS 

51 
Saya rajin belajar karena dirumah keluargaku rajin 
membaca buku 

SS  S  TS   STS 

52 
Saya rajin belajar karena khawatir tersaingi oleh 
temanku 

SS  S  TS   STS 

53 Saya rajin belajar karena teman-temanku lebih pandai SS  S  TS   STS 

54 
Saya rajin belajar karena ingin bersaing dengan teman 
dikelas 

SS  S  TS   STS 

55 
Saya rajin belajar karena ingin bersaing dengan siswa 
sekolah lain 

SS  S  TS   STS 
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 Lampiran 11        
                 

Uji Coba Skala Motivasi Belajar 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.7778 .57735 27 
VAR00002 3.0000 .67937 27 
VAR00003 2.7037 .66880 27 
VAR00004 3.4074 .63605 27 
VAR00005 3.1111 .64051 27 
VAR00006 2.5556 .93370 27 
VAR00007 3.6667 .55470 27 
VAR00008 2.6296 .68770 27 
VAR00009 2.6296 .62929 27 
VAR00010 2.5926 .74726 27 
VAR00011 2.8519 .76980 27 
VAR00012 2.8148 .62247 27 
VAR00013 3.0000 .73380 27 
VAR00014 2.5185 .57981 27 
VAR00015 3.0000 .62017 27 
VAR00016 2.8148 .68146 27 
VAR00017 2.9259 .47442 27 
VAR00018 3.3333 .62017 27 
VAR00019 3.0000 .83205 27 
VAR00020 3.4444 .64051 27 
VAR00021 3.1852 .62247 27 
VAR00022 2.9630 .64935 27 
VAR00023 3.3333 .55470 27 
VAR00024 2.4815 .75296 27 
VAR00025 2.8148 .68146 27 
VAR00026 3.7407 .44658 27 
VAR00027 2.7407 .71213 27 
VAR00028 2.7037 .86890 27 
VAR00029 3.2963 .72403 27 
VAR00030 2.6667 .87706 27 
VAR00031 2.4815 .93522 27 
VAR00032 3.2222 .64051 27 
VAR00033 1.4444 .69798 27 
VAR00034 3.2222 .75107 27 
VAR00035 2.8889 .69798 27 
VAR00036 3.1852 .68146 27 



189 
 

 

VAR00037 2.0741 .82862 27 
VAR00038 2.7778 .64051 27 
VAR00039 2.9259 .72991 27 
VAR00040 2.7037 .86890 27 
VAR00041 2.3333 .67937 27 
VAR00042 2.5926 .74726 27 
VAR00043 2.8519 .71810 27 
VAR00044 3.6296 .56488 27 
VAR00045 2.7037 .60858 27 
VAR00046 2.8889 .80064 27 
VAR00047 3.2593 .71213 27 
VAR00048 3.2222 .69798 27 
VAR00049 3.2593 .65590 27 
VAR00050 3.2593 .65590 27 
VAR00051 3.4815 .89315 27 
VAR00052 3.4815 .50918 27 
VAR00053 3.3704 .68770 27 
VAR00054 3.2222 .69798 27 
VAR00055 2.7037 .82345 27 
VAR00056 2.2593 .71213 27 
VAR00057 2.3333 .48038 27 
VAR00058 3.1852 .73574 27 
VAR00059 2.2963 .82345 27 
VAR00060 3.3333 .67937 27 
VAR00061 3.8889 .32026 27 
VAR00062 3.8519 .60152 27 
VAR00063 183.0370 16.60047 27 

    
  Total  

VAR00001 Pearson Correlation .442* 
Sig. (2-tailed) .021 

N 27 
VAR00002 Pearson Correlation .194 

Sig. (2-tailed) .331 
N 27 

VAR00003 Pearson Correlation .635** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 27 
VAR00004 Pearson Correlation .661** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 27 

VAR00005 Pearson Correlation .383* 
Sig. (2-tailed) .049 
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N 27 
VAR00006 Pearson Correlation .232 

Sig. (2-tailed) .245 
N 27 

VAR00007 Pearson Correlation .097 
Sig. (2-tailed) .629 

N 27 
VAR00008 Pearson Correlation .598** 

Sig. (2-tailed) .001 
N 27 

VAR00009 Pearson Correlation .502** 
Sig. (2-tailed) .008 

N 27 
VAR00010 Pearson Correlation .324* 

Sig. (2-tailed) .100 
N 27 

VAR00011 Pearson Correlation .265 
Sig. (2-tailed) .181 

N 27 
VAR00012 Pearson Correlation .507** 

Sig. (2-tailed) .007 
N 27 

VAR00013 Pearson Correlation .328 
Sig. (2-tailed) .094 

N 27 
VAR00014 Pearson Correlation .629** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 27 

VAR00015 Pearson Correlation   .650** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 27 
VAR00016 Pearson Correlation .487* 

Sig. (2-tailed) .010 
N 27 

VAR00017 Pearson Correlation .328 
Sig. (2-tailed) .095 

N 27 
VAR00018 Pearson Correlation .372 

Sig. (2-tailed) .056 
N 27 

VAR00019 Pearson Correlation .621** 
Sig. (2-tailed) .001 

N 27 
VAR00020 Pearson Correlation .161 

Sig. (2-tailed) .422 
N 27 
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VAR00021 Pearson Correlation .532** 
Sig. (2-tailed) .004 

N 27 
VAR00022 Pearson Correlation .428* 

Sig. (2-tailed) .026 
N 27 

VAR00023 Pearson Correlation .090 
Sig. (2-tailed) .653 

N 27 
VAR00024 Pearson Correlation .439* 

Sig. (2-tailed) .022 
N 27 

VAR00025 Pearson Correlation .392* 
Sig. (2-tailed) .043 

N 27 
VAR00026 Pearson Correlation .105 

Sig. (2-tailed) .602 
N 27 

VAR00027 Pearson Correlation .248 
Sig. (2-tailed) .212 

N 27 
VAR00028 Pearson Correlation .635** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 27 

VAR00029 Pearson Correlation .345 
Sig. (2-tailed) .078 

N 27 
VAR00030 Pearson Correlation .458* 

Sig. (2-tailed) .016 
N 27 

VAR00031 Pearson Correlation .564** 
Sig. (2-tailed) .002 

N 27 
VAR00032 Pearson Correlation .574** 

Sig. (2-tailed) .002 
N 27 

VAR00033 Pearson Correlation -.211 
Sig. (2-tailed) .292 

N 27 
VAR00034 Pearson Correlation .567** 

Sig. (2-tailed) .002 
N 27 

VAR00035 Pearson Correlation .731** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 27 
VAR00036 Pearson Correlation .628** 
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Sig. (2-tailed) .000 
N 27 

VAR00037 Pearson Correlation .302 
Sig. (2-tailed) .126 

N 27 
VAR00038 Pearson Correlation -.111 

Sig. (2-tailed) .580 
N 27 

VAR00039 Pearson Correlation .864** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 27 
VAR00040 Pearson Correlation .563** 

Sig. (2-tailed) .002 
N 27 

VAR00041 Pearson Correlation .439* 
Sig. (2-tailed) .022 

N 27 
VAR00042 Pearson Correlation .640** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 27 

VAR00043 Pearson Correlation .372 
Sig. (2-tailed) .056 

N 27 

VAR00044 Pearson Correlation -.027 
Sig. (2-tailed) .893 

N 27 
VAR00045 Pearson Correlation .393* 

Sig. (2-tailed) .042 
N 27 

VAR00046 Pearson Correlation -.052 
Sig. (2-tailed) .798 

N 27 
VAR00047 Pearson Correlation .575** 

Sig. (2-tailed) .002 
N 27 

VAR00048 Pearson Correlation .683** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 27 
VAR00049 Pearson Correlation .374 

Sig. (2-tailed) .055 
N 27 

VAR00050 Pearson Correlation .345 
Sig. (2-tailed) .078 

N 27 
VAR00051 Pearson Correlation .092 
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Sig. (2-tailed) .648 
N 27 

VAR00052 Pearson Correlation .143 
Sig. (2-tailed) .475 

N 27 
VAR00053 Pearson Correlation .319 

Sig. (2-tailed) .105 
N 27 

VAR00054 Pearson Correlation .491** 
Sig. (2-tailed) .009 

N 27 
VAR00055 Pearson Correlation .595** 

Sig. (2-tailed) .001 
N 27 

VAR00056 Pearson Correlation .110 
Sig. (2-tailed) .586 

N 27 
VAR00057 Pearson Correlation .375 

Sig. (2-tailed) .054 
N 27 

VAR00058 Pearson Correlation .582** 
Sig. (2-tailed) .001 

N 27 
VAR00059 Pearson Correlation .421* 

Sig. (2-tailed) .029 
N 27 

VAR00060 Pearson Correlation .081 
Sig. (2-tailed) .689 

N 27 
VAR00061 Pearson Correlation .044 

Sig. (2-tailed) .827 
N 27 

VAR00062 Pearson Correlation .051 
Sig. (2-tailed) .802 

N 27 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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Lampiran  12 
 
 
 

Uji Reliabilitas . 
Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 
Total 26 100.0 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.993 62 
Item-Total Statistics 

No Butir 
Pernyataan 

Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

VAR00001 251.2692 120594.205 -.517 .994 
VAR00002 250.8077 120530.882 -.405 .994 
VAR00003 251.4615 120292.258 .045 .994 
VAR00004 251.3462 120169.355 .295 .994 
VAR00005 251.5385 119990.898 .577 .994 
VAR00006 251.0000 119932.400 .754 .994 
VAR00007 250.5769 119852.094 .767 .994 
VAR00008 251.0769 119636.474 .918 .993 
VAR00009 251.8077 119392.242 .904 .993 
VAR00010 251.6538 119272.235 .930 .993 
VAR00011 251.3462 119172.315 .822 .993 
VAR00012 250.7692 119104.985 .931 .993 
VAR00013 251.0769 118927.914 .963 .993 
VAR00014 251.1923 118767.042 .932 .993 
VAR00015 250.7308 118694.605 .970 .993 
VAR00016 250.8846 118538.586 .963 .993 
VAR00017 250.5385 118450.098 .968 .993 
VAR00018 250.9231 118256.074 .975 .993 
VAR00019 250.6538 118146.875 .978 .993 
VAR00020 250.3077 118069.742 .962 .993 
VAR00021 250.3846 117905.686 .992 .993 
VAR00022 250.3462 117767.195 .983 .993 
VAR00023 250.0769 117674.154 .984 .993 
VAR00024 249.8462 117571.415 .982 .993 
VAR00025 250.9615 117271.558 .988 .993 
VAR00026 251.0385 117129.398 .974 .993 
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VAR00027 251.0769 116970.394 .994 .993 
VAR00028 250.2692 116943.725 .996 .993 
VAR00029 249.9615 116848.278 .991 .993 
VAR00030 249.9615 116701.958 .989 .993 
VAR00031 250.4615 116503.778 .990 .993 
VAR00032 250.1538 116392.455 .991 .993 
VAR00033 249.6538 116339.035 .989 .993 
VAR00034 250.0000 116139.280 .994 .993 
VAR00035 250.1538 115982.775 .996 .993 
VAR00036 249.6538 115917.115 .997 .993 
VAR00037 249.8846 115743.306 .995 .993 
VAR00038 250.1538 115565.815 .993 .993 
VAR00039 249.9231 115468.394 .997 .993 
VAR00040 249.9615 115323.238 .997 .993 
VAR00041 250.6154 115101.446 .998 .993 
VAR00042 249.8077 115061.842 .996 .993 
VAR00043 250.0385 114895.478 .995 .993 
VAR00044 249.6154 114814.566 .996 .993 
VAR00045 250.5385 114581.298 .990 .993 
VAR00046 250.7308 114406.685 .992 .993 
VAR00047 249.1154 114471.306 .998 .993 
VAR00048 249.1154 114328.746 .999 .993 
VAR00049 249.1154 114199.706 .998 .993 
VAR00050 249.2692 114029.485 .998 .993 
VAR00051 248.9615 113939.958 .996 .993 
VAR00052 248.6154 113858.726 .998 .993 
VAR00053 249.5000 113593.060 .999 .993 
VAR00054 249.5769 113440.654 .998 .993 
VAR00055 249.0385 113386.038 .997 .993 
VAR00056 249.0385 113246.118 .999 .993 
VAR00057 249.1154 113092.026 .999 .993 
VAR00058 248.8462 112996.855 .999 .993 
VAR00059 249.1154 112827.786 .999 .993 
VAR00060 249.3462 112650.315 .998 .993 
VAR00061 249.5000 112492.660 .998 .993 
VAR00062 249.2692 112402.045 .995 .993 
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Lampiran  13 
   

Uji Kesetaraan Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Eksperimen dan 
 Kontrol 

Eksperimen 6 4.58 27.50 
Kontrol 6 8.42 50.50 
Total 12   

 
Test Statisticsb 

 Eksperimen dan Kontrol 
Mann-Whitney U 6.500 
Wilcoxon W 27.500 
Z -1.861 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.065a 

a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Kelompok 
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Lampiran  14 
 

Uji Beda Pre- Test dengan Post-Test Kelompok Eksperimen 
 

Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Post-test – 
Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   

Total 6   

a. Posttest < pretest 
b. Posttest > pretest 
c. Posttest = pretest 

 
Test Statisticsb 

 Posttest - 
pretest 

Z -2.201a 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.028 

a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



198 
 

Lampiran 15  
 

Uji Beda Pre-Test dengan Post-Test Kelompok Kontrol 
Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 
Post-test –  
Pretest 

Negative Ranks 1a 2.00 2.00 
Positive Ranks 4b 3.25 13.00 
Ties 0c   

Total 5   

a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 

 
Test Statisticsb 

 postest - pretest 
Z -1.490a 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.136 

a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 16  

Uji Beda Post Test  

Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol 

 
Ranks 

 VAR00002 N Mean Rank Sum of Ranks 
VAR00001 Eksperimen 6 6.83 41.00 

Kontrol 5 5.00 25.00 
Total 11   

 
 

Test Statisticsb 
 VAR00001 
Mann-Whitney U 10.000 
Wilcoxon W 25.000 
Z -.915 
Asymp. Sig. (2-tailed) .360 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.429a 

a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: VAR00002 
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